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ABSTRAK

Proyek tugas akhir ini merancang Bamboo Eco-Green School di Surabaya sebagai respon terhadap
krisis lingkungan kota dan minimnya kesadaran ekologis masyarakat. Dengan menggunakan bambu
sebagai material utama, sekolah ini mengusung pendekatan arsitektur ekologi yang mengintegrasikan
konsep ruang tumbuh, napas alam, dan jejak lestari untuk menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif, sehat, dan berkelanjutan. Nilai-nilai I1slam, seperti tanggung jawab manusia sebagai khalifah
di bumi (Q5. Al-Bagarah: 30), turut diterapkan dalam desain yang mengedepankan harmoni dengan
alam dan keberlanjutan.

Kata kunci : Sekolah Alam, Arsitektur Ekologi, Bambu, Arsitektur Islam



ABSTRACT

This final project designs the Bamboo Eco-Green School in Surabaya as a response to the city’s
environmental crisis and the lack of ecological awareness among its people. Utilizing bamboo as the
main construction material, the school adopts an ecological architectural approach by integrating
the concepts of growing space, breath of nature, and sustainable footprints to create an adaptive,
healthy, and sustainable learning environment. Islamic values—such as human responsibility as
stewards of the earth (Qurian, Al-Bagarah: 30)—are also embedded in a design that emphasizes
harmony with nature and sustainability.

Keywords : Nature-Based School, Ecological Architecture, Bamboo, Islamic Architecture
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PENDAHULUAN




1 .1 LATAR BELAKANG

Surabaya, sebagai salah satu kota
metropolitan  terbesar di  Indonesia,
menghadapi penurunan kualitas lingkungan
hidup yang serius. Polusi udara, didominasi
oleh partikel debu, timbal, karbon
monoksida, sulfur dioksida, dan nitrogen
dioksida,  berpotensi = membahayakan
kesehatan masyarakat [1]. Lalu kerusakan
lingkungan di Kota Surabaya juga
dikarenakan penggunaan lahan yang tinggi
akibat perkembangan sector pembangunan
perkotaan mengurangi Ruang Terbuka Hijau
(RTH), meskipun upaya perluasan taman
sudah dilakukan [2]. Selain itu, sungai
seperti Kalimas di Surabaya, yang berperan
sebagai salah satu sumber air penting bagi
kehidupan warga dan ekosistem perkotaan,
kini menghadapi pencemaran serius akibat
pembuangan limbah industri dan rumah
tangga yang tidak terkelola dengan baik,
termasuk berbagai jenis sampah plastik
seperti botol minuman, tas kresek,
styrofoam, sedotan, dan bungkus makanan,
yang mengancam kualitas air serta
kesehatan lingkungan secara keseluruhan
[3]. Urbanisasi cepat dan industrialisasi di
Kota  Surabaya juga  menyebabkan
fenomena Urban Heat Island (UHI), yang
meningkatkan  suhu  perkotaan  [4].
Pendekatan berkelanjutan diperlukan untuk
mengatasi tantangan lingkungan ini.

hdané @

Gambar 1. 1 Indeks Kualitas Udara di Kota Surabaya

(sumber : https:/fwww.igair.comiidfindonesialeast-javafsurabaya)

Populasi penduduk di Kota Surabaya
meningkat dari tahun ke tahun. Dampak
dari hal tersebut adalah pertumbuhan dan
pembangunan yang berdampak pada
menurunnya area ruang terbuka hijau
yang ada di Kota Surabaya dan efek urban
heat island.

PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTA
SURABAYA

gambar 1.2 Peta Pertumbuhan Penduduk Kota Surabaya
(sumber : google earth]

PENYEBAB POLUSI KOTA

kerusakan alam



Krisis Lingkungan ini diperburuk oleh
kurangnya kesadaran masyarakat akan
kewajiban dalam menjaga lingkungan
termasuk di lingkungan sekolah. Siswa siswa
tidak diberikan pemahaman dan wadah
yang mendalam mengenai pentingnya
menjaga lingkungan. Kurangnya inisiatif
pendidikan lingkungan yang terintegrasi
dengan kurikulum sekolah menyebabkan
generasi muda tumbuh tanpa kesadaran

kritis akan pentingnya keberlanjutan dan
peran mereka dalam menjaga

keseimbangan ekosistem.

Kemudian, di Jawa Timur khususnya di Kota

Surabaya secara umum, jumlah sekolah
berbasis alam masih sangat minim. Di Kota
~ Surabaya hanya memiliki 1 sekolah alam
yaitu sekolah alam insan mulia.

Gambar 1. 2 Sekolah Alam Insan Kota Surabaya
(sumber : Ih3 googleusercontent oom)

Hal ini berarti Kesempatan menanamkan
kesadaran ekologis melalui interaksi
langsung dengan alam masih terbatas. Ini
menjadi tantangan besar dalam membentuk
hubungan manusia dengan lingkungan,
terutama pada anak-anak di usia dini
Karena itu, perlu dorongan untuk
mengembangkan lebih banyak sekolah
berbasis alam agar metode pembelajaran
yang melibatkan alam dapat diintegrasikan
dalam pendidikan formal. Langkah ini akan
meningkatkan kesadaran lingkungan anak-
anak dan mendorong mereka menjadi
generasi yang lebih bertanggung jawab
terhadap kelestarian alam.

Pemilihan jenjang sekolah menengah

pertama dalam perancangan kali ini
dikarenakan pendidikan menengah adalah

masayangtep&turm,lk
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Disebutkan dihadist riwayat Muslim tentang
mencari ilmu dibawah ini :

4835 ?ﬂawulmguumgluum
u,;ugn.ay,,i@ 3 ele 3135,

"ka seorang manusia  meninggal,
terputuslah amalnya, kecuali dari tiga hal:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau
anak shaleh yang berdoa untuknya." (HR.
Muslim).

!-I;n l_,g|| S FSI, Lj,_g'lf:iiﬂ,..iE uﬁ
ile il 3
s gl wfms.auﬂ@m
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"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapanglapanglah dalam
majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Surat Al-Mujadalah ayat: 11).

Kesimpulannya, pendidikan adalah investasi
berkelanjutan yang tidak hanya membentuk
karakter individu tetapi juga berkontribusi
pada kemajuan masyarakat secara
keseluruhan. Seperti yang disebutkan dalam
QS. Al-Mujadalah ayat 11, Allah akan
meninggikan derajat orang-orang beriman
dan berilmu. Pengetahuan yang bermanfaat,
sebagaimana dikutip dari hadis, merupakan
salah satu amal yang pahalanya tidak akan
terputus.

sekolah alam.



Dengan adanya sekolah berbasis alam yang

dapat mengurangi dampak dari
permasalahan  lingkungan  di  atas.
Perancangan bangunan  yang

memanfaatkan material ramah || kungan
dan berkelanjutan seperti bambu juga
menjadi upaya lain dalam = mengatasi
permasalahan lingkungan. Penggunaan
bamboo sebagai bahan baku utama dalam
konstruksi dapat membantu mengurangi
emisi karbon, karena bamboo merupalmn
tanaman yang  mampu
karbondioksida secara signifikan selama
pertumbuhannya [5]. Adapun beberapa
kelebihan penggunaan material bamboo
dalam perancangan bangunan [6], seperti ;

& Keberadaan bamboa di
il L Indoresia yang melimpah dan
o 0 Al mudah di dapatkan
i _'::F" g Bambu yang mudah urtuk
JE o dibudidayakan
1l e

tinggi.

Keberadaan hutan bambu di Kota Surabaya
juga merupakan salah satu potensi yang
dapat dimanfaatkan sebagai material
berkelanjutan untuk pembangunan Bamboo
Eco Green School. Jenis bambu yang berada
di hutan bambu juga merupakan jenis
bambu petung yang biasa digunakan untuk
material konstruksi.

Gambar 1. 3 Hutan Bambu Kota Surabaya
(sumber : hitps-/fwww detil_com/)

Sealgs merguangl jok arbon

utama dalam desain barguna
dapat menjadi contoh arsitektur
yang memperkuat kesadaran mas!
akan pentingnya pelestarian lingku

pak negatif terhadap alam.

Tanggung jawab

adalah tanggung |z
manusia, tidak terkecuali uniat muslim. Hal

tersebut sesuai dengan firman Allah SW.T g
pada QS. Ar-rahman ; 7-8.

nm a

A el L9 13265 31 V Szall 255 lgas) dladlls
Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia
ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan
merusak keseimbangan itu.

Pada tafsir afsir asSa'di [/ Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar
tafsir abad 14 H QS. Ar-rahman : 7-8 memilki
tafsir "Allah meletakkan neraca (keadilan)
agar mereka tidak melampaui batas di dalam
timbangan, karena apabila perkara ini
dikembalikan kepada akal dan pemikiran
kalian, niscaya akan terjadi kekacauan yang
Allah Mahatahu akan hal itu, dan akan
rusaklah langit dan bumi serta apa yang ada
pada keduanya”.

susta

Dalam dua ayat tersebut umat muslim
diperintahkan untuk tidak  merusak
keseimbangan yang telah diciptakan oleh
Allah S.W.T. Sebagai arsitek yang baik, waijib
hukumnya wuntuk  menerapkan nilai
keislaman tentang menjaga keseimbangan
ini. Antara pembangunan dan pelestarian
lingkungan harus diperhatikan. Salah satu
penerapan konsep menjaga keseimbangan
alam dalam desain adalah dengan
menggunakan material material yang
terbarukan dan re-greening area perkotaan.




Pendekatan arsitektur ekologi semakin
relevan dalam merespons  tantangan
lingkungan yang dihadapi kota-kota besar,
termasuk  Surabaya. Sebagai kota
metropolitan dengan pertumbuhan yang
pesat, Surabaya mengalami penurunan
kualitas lingkungan akibat polusi udara,
pencemaran air, serta minimnya Ruang
Terbuka Hijau (RTH). Isu lingkungan ini
diperparah oleh kurangnya kesadaran
masyarakat, khususnya generasi muda, akan
pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem. Pendidikan formal seringkali
belum memberikan perhatian yang memadai
terhadap pendidikan cinta lingkungan. Oleh
karena itu, perancangan Bamboo Eco Green
School di Surabaya dengan pendekatan
arsitektur ekologi menjadi solusi yang tepat.
Bambu, sebagai material utama yang ramah
lingkungan, terbarukan, dan  mudah
didapatkan, tidak hanya mencerminkan
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upaya keberlanjutan, tetapi juga
memberikan contoh nyata kepada siswa
mengenai penerapan prinsip-prinsip

arch

ekologis dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan mengintegrasikan desain ekologis
dan material lokal, sekolah ini diharapkan
dapat menjadi pusat pendidikan yang
mengedepankan kesadaran lingkungan dan
memperkuat keterhubungan antara manusia
dan alam, sehingga mampu mencetak
generasi yang peduli terhadap lingkungan di
masa depan.

ecol
ign appif@ach
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1 l2 RUANG LINGKUP

Batasan desain yang ada pada perancangan Bamboo Eco-green School ini bertujuan untuk
menghindari perluasan pembahasan yang terkait dengan latar belakang, permasalahan, dan
tujuan yang sesuai dengan objek yang dipakai dalam perancangan. Berikut penjelasan
batasan adalah sebagai berikut:

objek

Perancangan Bamboo Eco-green School di Kota
Surabaya memiliki tujuan untuk dijadikan
sebagai bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran untuk jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang dikelola oleh
pihak Swasta. Objek perancangan ini juga
memiliki konsep, yaitu sekolah dengan konsep
pendidikan karakter berbasis alam yang
menggunakan sumber daya alam di lingkungan
sekitar sekolah.

pengguna

Pengguna Bamboo Eco-green School meliputi
siswa siswa, pengelola, kunjungan dari
masyarakat.

tipe proyek

Bamboo Eco-Green School masuk dalam tipe
proyek non-profit. Proyek ini bertujuan untuk
memberikan  manfaat  pendidikan  dan
lingkungan tanpa fokus pada keuntungan
finansial, serta dirancang untuk menanamkan
nilai-nilai cinta lingkungan dalam pendidikan,
yang berorientasi pada keberlanjutan alam dan
kesejahteraan masyarakat luas.

| e

Rumah Tapak yang digunakan berada di JI. Ngagel

Fendudvde S 100 Ngagel, Wonokromo, Surabaya, Jawa

Timur dengan luas lahan 5,8 Ha yang belum

didirikan bangunan yang berbatasan dengan

sungai kalimas. Desain akan memberi

perhatian lebih khusus untuk pemanfaatan

lanskap dan mempertimbangkan tata letak
arsitektur.

Proyek Mall
Terbengkalai

____________

gambar 1.3 Batas Lahan yang Digunakan
(sumber : penulis)



skala proyek

Bamboo eco green school ini akan
mencakup skala kota, dengan tiga
bangunan utama dan beberapa fasilitas
penunjang lain.

pertimbangan lingkungan

Proyek ini akan menggabungkan
prinsip desain ekologis, termasuk
sistem pendingin pasif, pemanenan
air hujan, dan penggunaan material
lokal untuk meminimalkan dampak
lingkungan.

batasan desain

Desain hanya difokuskan hanya pada

perencanaan bangunan bamboo eco
green school dan penataan lanskap
serta sirkulasi dan aksesbilitas dalam
tapak dan yang berhubungan langsung
dengan tapak. Juga dengan utilitas serta
dampak yang diolah didalam tapak.
Tidak membahas perhitungan tepat
sturktur yang digunakan.

fungsi

Primer Sarana belajar mengajar serta
menanamkan karakter cinta lingkungan sejak
dini.

Sekunder : Tempat pusat pengembangan dalam
bidang keberlanjutan.

Penunjang : Sebagai media untuk melaksanakan
workshop pelatihan untuk masyarakat umum.

kendala dan batasan regulasi

1. Persyaratan Bangunan seperti ;
Intensitas :

a. KDB maksimum yang diizinkan : 50%

b. KLB maksimum yang diizinkan untuk lebar
jalan 6 s/d < 10 meter : 1,5 poin

c. KTB maksimum yang diizinkan untuk lebar

jalan = 10 meter : 65%

d. KDH minimal yang diizinkan : 10%
Tata Bangunan :
Tinggi bangunan maksimum yang diizinkan untuk
lebar jalan 6 s/d < 10 meter : 15 meter
2. Tata ruang dan lingkungan
3. Keterbatasan pengelolaan limbah
4. Prosedur perizinan lingkungan (AMDAL)
5. Biaya dan dukungan pemerintah
6. Standar keselamatan dan keamanan

gambar 1.4 Peta

Peruntukan  Lahan
pada tapak
menunjukkan untuk
jasa dan layanan
umum termasuk
pendidikan

{(sumber :
https://petaperuntuk

an.dprkpp.web.id/)

program fungsional

Objek perancangan menyediakan sarana
prasarana yang menjadi penunjang kegiatan
belajar mengajar antara lain; ruang kelas, ruang
laboratorium  saintifik, ruang laboratorium
pengolahan sampah, lapangan olahraga, kantin
zero waste, perpustakaan, ruang administrasi,
ruang pengelola, lahan menanam, green house,
gazebo, ruang pameran, auditorium, dan sarana
penunjang (mushola), hutan bambu, kebun sayur

dan buah.



1 ° 3 MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

maksud.

Menghasilkan rancangan sekolah yang memiliki konsep Pendidikan karakter berbasis alam
yang memberikan fungsi edukasi kepada peserta didik dalam bidang lingkungan serta
mempertimbangkan penggunaan material yang ramah lingkungan dalam pembangunannnya.

tujuan.

1.Menghasilkan rancangan sekolah yang memiliki standar eco-green yang nyaman, aman,
dan memperhatikan keseimbangan antara pembangunan dan lingkungan.

2.Menghasilkan rancangan sekolah yang dapat memastikan pengelolaan irigasi air yang
efisien.

3.Menghasilkan rancangan sekolah dan ruang yang fleksibel yang dapat mengakomodasi
berbagai kegiatan belajar mengajar, melatih skill anak, dan menanamkan konsep
keseimbangan antara pembangunan dan lingkungan serta aktivitas masyarakat yang
berfokus pada kelestarian lingkungan.

4. Menghasilkan rancangan yang menggunakan material ramah lingkungan demi
menciptakan bangunan yang tidak hanya estetis, tetapi juga berkontribusi pada
pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan.

sasaran.

1.Menampilkan desain dengan mengintegrasikan elemen hijau dan konsep keberlanjutan
dalam perancangan yang mencerminkan identitas lokal dan memperkuat citra positif kota
sebagai kota ramah lingkungan.

2.Merancang bangunan dengan menerapkan prinsip desain bangunan ekologis dengan
memperhatikan ventilasi alami, pencahayaan alami, penggunaan material yang ramah
lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan air yang baik dan kenyamanan yang optimal.

3.Merancang tata letak ruang yang multifungsi yang dapat digunakan tidak hanya untuk
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga untuk kegiatan siswa untuk mengembangkan dan
mengeksplorasi skill, kegiatan masyarakat seperti workshop, seminar dan kegiatan budaya
yang berfokus pada kelestarian lingkungan.

4.Menggunakan material ramah lingkungan seperti bambu yang memiliki jejak karbon
rendah untuk meminimalkan dampak sampah lingkungan dan mendukung keberlanjutan
bangunan.



1 .4 TINJAUAN PRESEDEN

the gréen school; bali

Gambar 1. 4 Droneshot The Green School
(Sumber : https://archello.com/project/the-arc-at-green-school-bali)

The Green School Bali merupakan sekolah yang mengangkat tema keberlanjutan sebagai
pemenuhan kebutuhan sekarang dan masa depan. Masa depan yang berkelanjutan memiliki
kebutuhan lingkungan, sosial, ekonomi, dan kesejahteraan dan itu semua dicakup oleh
program pembelajaran yang ada. The Green School bali memliki ruang pembelajaran yang
unik. Bangunan ini menggunakan material bambu pada hampir disetiap sisinya, mulai dari

o

atap, dinding, struktur bahkan kursi dan mejanya. Ruang belajar yang ada pada The Green

School Bali memiliki ruang pembelajaran yang terbuka dan tidak meiliki dinding, yang dapat
melihat alam dari dalam kelas, sehingga memiliki pengalaman belajar mengajar yang unik




ruang pembelajaran.

Tidak seperti desain-desain ruang kelas di
sekolah pada umumnya, The Green School
Bali menghadirkan ruang pembelajaran yang
terbuka, menyatu dan terhubung secara
langsung dengan alam yang membantu

b oses berfikir otak.

Gambar 1. 5 Suasana Ruang Belajar Mengajar
(sumber : hitps://rh.gyfucgkue)

Bambu mulai ditinggalkan di dunia arsitektur
dikarenakan oleh modernisasi
pembangunan. Namun, Elora Ha
perancang The Green &

Konsep menyatu dengan alam tidak hanya
pada segi bangunan dan interiomya saja.
Namun, juga dari segi penataan
landscapingnya. Dan area muara sungai
dijadikan tempat pembelajaran bagi para
siswa

Gambar 1. 7 Millennium Bridge Menambah Kesan
Menyatu dengan Alam

(sumber : https:/fwww.archdaily.com/81585/the-green-
school-pt-bambu/5)



utilitas.

Gambar 1. 8 Panel Surya yang Menjadi Sumber Energi
Listrik Terbarukan
(sumber : hitps:/fwww.tripadvisor.co.id/Attraction)

Pemasangan panel surya sebagai alat untuk
menghasilkan energi terbarukan akan
mengurangi ketergantungan pada sumber
'-Ignergi fosil, sekaligus menurunkan emisi
karbon. Panel surya ini dirancang untuk
:nuhi kebutuhan listrik sekolah secara
1g operasional bangunan
gan dan berkelanjutan.
‘panel surya, pengelola
thool ini juga membuat
listrik tenaga air
a gambar 1.8. Sebagai salah

energi terbarukan. Mikrohidro
aatkan aliran sungai yang ada di

| berkelanjutan. Dengan memadukan
'sumber energi terbarukan ini, Green
Bali berhasil menciptakan sistem
yang ramah lingkungan dan sesuai

Gambar 1. 9 Pembangkit Listrik Tenaga Air
(sumber : https:ffwww.tripadvisor.co.id/Attraction)

Dan penerapan lain dari kon _'

dapat terlihat pada utilitas pada

ini. Bisa dilihat pada gambar i

konservasi air dan pengolaan limba

it 8 sekolah ini. E
--=--m-,l|_i.LLmu$-l-l-.-;—-du r '

Gambar 1. 10 Teilet di Dalam The Green School
(sumber : https:/fwww.tripadvisor.couid/Atraction)

Tertulis pada kertas T
system divus multrum. Clivus Multrum
adalah sistem toilet kompos yang ramah
lingkungan, dirancang untuk mengolah
limbah manusia secara alami melalui proses
dekomposisi organik. Sistem ini tidak
menggunakan air, bahan kimia, atau energi
tambahan seperti panas, dan bekerja
dengan memanfaatkan bakteri alami untuk
menguraikan limbah menjadi kompos yang
aman dan bebas bau.

Toilet ini sering digunakan di lokasi yang
tidak memiliki akses ke sistem saluran
pembuangan konvensional atau di area yang
berfokus pada keberlanjutan. Dengan
teknologi ini, Clivus Multrum membantu
mengurangi konsumsi air secara signifikan

dan  menghilangkan limbah  tanpa
mencemari lingkungan. Dengan prinsip
prinsip dibawah ini

1. sistem pengolahan toilet yang mandiri,
tanpa air, dan tanpa bau

2. tidak menggunakan bahan kimia, panas,
atau air, serta tidak menghasilkan limbah
yang mencemari

3. dapat menghemat hingga 60.000 liter air
per tahun

4. berdasarkan dekomposisi organik, 100%
alami tanpa bahan kimia

10



nansha exhlbltlon hoUse

Gambar 1. 10 Mansha EKhlhmHm.Ee L3y

(sumber : https:/foww ynutut&cqrﬁatmjﬁmmmj

Berada di sebuah taman burung yang ada di Kota Mansha, Provinsi Guangzhou, China yang memiiliki
karakter tanah rawa. Bekerja sama dengan pemerintah china, exhibition house ini digunakan menjadi
ruang pameran dengan karya karya yang berasal dari indonesia.

inspirasi desain.
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pola lantai.

Berawal dari ide design bangunan yang
digunakan, terinspirasi dari ikon dua burung
yang berpelukan dan menyatu yang diibaratkan
seperti harapan hubungan china dan indonesia
yang saling mengikat.

Gambar 1. 11 Inspirasi Desain dari Dua Burung yang
Saling Memeluk

{(sumber 4 htrpsy e yourtube. comiwatch?
v=nxAswRODgAZ=33055)

Lantai dasar pada bangunan ini tidak
menggunakan semen atau bambu pada lapisan
luar pada lantzinya. melainkan menggunakan
pasir pada lantai yang disebar agar suasana Bali
(indonesia) dapat hadir ke dalam bangunan. Lalu
pada lantai 2 dan 3 lantainya tidak menggunakan
warna bambu yang sama. Mereka memiliki 3
warna yang berbeda, sehinga menampilkan motif
yang cantik dan tidak monoton.

Gambar 1. 12 Denah Lantai 2 Nansha Exhibition House
(sumber : htps:/fwwe.youtube.comiwatch?

venxAswRODe7 AZ=33055

Gambar 1. 13 Pengegunaan warna bambu yang
berbeda pada lantai

(sumber : htopsy i yourube comiwatch?
v=nxAswRODef AL=3305s)




struktur.

Gambar 1. 14 Struktur Bangunan Menggunakan Bambu
(sumber . httpsy/fwwwyoutube.comfwatch?

v=nxAswRQDeZARt=33055)

Struktur pondasi yang digunakan pada
bangunan ini adalah dengan pondasi yang
terbuat dari gabungan beton dan bambu. Karena
selain alasan penggunaan beton yang terjamin
kuat, bambu juga tidak bisa terkena lembab
tanah. Karena jika bambu lembab maka lama
kelamaan bambu akan rusak. Penggunaan
bambu pada struktur adalah kolom, balok, dan
rangka atap.
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kaprawoto house, kulon progo

1. 15 Pari Klegung Karya Eko Prawoto
(sumber s htrps:/fwivw. youtibe.com/watch2y=RmRXIS{MbL)

Rumah Pak Eko Prawoto di Kulon Progo merupakan karya arsitektur yang mencerminkan pendekatan
Eko Prawoto terhadap arsitektur kontekstual dan berkelanjutan. Rumah ini dirancang dengan
memanfaatkan material lokal seperti bambu dan kayu, serta mengikuti prinsip desain yang harmonis
dengan alam sekitarnya. Arsitekturnya sederhana namun penuh makna, memadukan elemen
tradisional dengan sentuhan modern yang ramah lingkungan. Tata letak rumah ini mengoptimalkan
sirkulasi udara alami dan pencahayaan, serta dirancang untuk menciptakan koneksi yang kuat antara
ruang dalam dengan lanskap pedesaan Kulon Progo yang indah.

menyatu dan selaras dengan alam.

-"--. qbn a £ ? j; o
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Gambar 1. 16 Olah Kontur Ala Eko Prawoto Gambar 1. 17 Sungai Klegung yang Berada di Sekitar
[sumber : https:/fwww.youtube.comdwatch? Pari Klegung
v=EmRX|5YjMhL) (sumber : howpsyfwww.youtube comfwarch?
w=RmRX|SYiMhL)

Penataan lanskap yang mengikuti kontur alami mencerminkan penghormatan terhadap alam. Arsitek
menekankan pentingnya menjaga alam tetap asri dengan memanfaatkan lahan tanpa merusak aspek-
aspek alaminya, berbeda dengan kesalahan kota yang fokus pada pembangunan instan tanpa
memperhatikan kelestarian alam. Arsitektur, menurutnya, seharusnya merangkul alam dan kehidupan,
dengan pendekatan holistik yang mempertimbangkan bentuk, fungsi, serta keselarasan dengan
lingkungan, budaya, dan kebutuhan sosial. Pendekatan ini adalah kunci untuk menciptakan arsitektur
yang bermakna dan berkelanjutan.

. oF s .' - - ¥ | l._ L - ; ¢ £
Gambar 1. 18 Taman Pada Bagian Gambar 1. 19 Lanskaping Mengikuti Garmbar 1. 20 Rumpun Bambu yang
Depan Rumah Geometri Alam Tetap dijaga Agar Tumbuh Alami
{sumber : {sumber : {sumber :

https:/fwww. youtube.comiwatch? hittps:/fwwe. youtube. comdwatch? https:/fwww. youtube. comiwatch?

¥=EmBXISYhhU) y=BmEXISY]MbLY) w=RmRX]SYjMhU}
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Gambar 12 21 SAIM SURABAYA

| ﬂl { {sumber : Ih3.googleusercontent.com)
I

Sekolah Alam Insan Mulia (SAIM) adalah sebuah
institusi pendidikan yang menerapkan konsep
pembelajaran berbasis alam dan lingkungan.
SAIM mengedepankan pendekatan holistik yang
mengintegrasikan pendidikan akademik dengan
pengalaman langsung di alam, bertujuan untuk
membentuk karakter, kreativitas, dan kesadaran
ekologis siswa. Dengan suasana belajar yang
interaktif dan dekat dengan alam, SAIM

berupaya untuk mendidik siswa agar memiliki
kepedulian terhadap lingkungan serta mampu
menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. 21
(sumber : |h3.googleusercontent.com)

Gambar 1. 22
(sumber : |h3.googleusercontent.com)

SAIM (Sekolah Alam Insan Mulia) merupakan
institusi pendidikan yang mengusung konsep
berbasis alam dalam berbagai program
pembelajarannya. Salah satu program unggulan
SAIM dapat dilihat pada Gambar 1.22, di mana
para siswa terlibat langsung dalam kegiatan
menanam tanaman. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengalaman praktis kepada siswa,
tetapi juga memperkuat pemahaman teori yang
diajarkan di kelas mengenai pentingnya menjaga
dan melindungi bumi dari kerusakan. Dengan
pendekatan ini, SAIM berkomitmen untuk
menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini
kepada para siswa.

Gambar 1. 23
(sumber : Ih3.googleusercontent.com)

Selain itu, SAIM juga memiliki program bazar
yang menampilkan hasil produksi para siswa
seperti pada gambar 1.23. Program ini
merupakan bagian dari proses pembelajaran
yang bertujuan untuk melatih siswa dalam
mengelola hasil karya mereka., mulai dari tahap
produksi hingga pemasaran. Melalui kegiatan
bazar, siswa tidak hanya belajar keterampilan
praktis, tetapi juga mengembangkan jiwa
kewirausahaan dan tanggung jawab terhadap
produk yang mereka hasilkan. Program ini
sekaligus menjadi wadah untuk memperkenalkan
kreativitas siswa kepada masyarakat luas.




Material

Struktur

L

| Lanskaping |

MNansha Exhibition House, Guangzhou

Bambu sebagai material utama. Bambu tumbuh subur d
lingkungan. Selain itu, bambu juga mudah diolah, fleksib
membantu menjaga sirkulasi udara dan menciptakan rua

Mansha Exhibition House, Guangzhou

MNansha Exhibition House di Guangzhou merupakan salah sa
kekuatannya yang luar biasa, kelenturannya, serta sifatny:
setiap batang bambu dirangkai secara cermat untuk memb

: ik The Green School, Bali
The Green School, Bali

Lanskap dirancang dengan memaksimalkan integrasi antara alam dan ruang belajar. Sekolah ini dikeliling
asli tropis dan bambu tumbuh di sekitar area sekolah, memberikan suasana alami yang tenang dan mend
menghubungkan bangunan bambu yang tersebar, sementara area terbuka yang luas memungkinkan sisw

Eko Prawoto House, Kulon Progo

Penataan lanskap yang mengikuti kentur alami dalam desain arsitektur mencerminkan prinsip respect to na
kelestarian lingkungan dan menekankan pentingnya pendekatan haolistik dalam arsitektur yang memperhati
menciptakan udara segar, mengurangi penggunaan energi, dan memberi energi positif, mencerminkan harmol

“Utilitas

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

=== The Green School, Bali
Memiliki bangunan utama yang menjadi point of interest ‘the heart o
kelas berada di sekeliling bangunan utama.

GREERN SCHOG, v
Fire b Evsigution Rzstes el Ry

The Green School, Bali
Green School memanfaatkan sepenuhnya sumber daya alam di sekitarnya, dengan infrastruktur yang sang
tenaga dari panel surya serta pembangkit listrik.

Tabel 1.1 Tabel Kesimpulan dan Komparasi Preseden
(sumber : penulis)



i Indonesia, memiliki kekuatan yang sebanding dengan baja dan sangat cepat tumbuh, menjadikannya pilihan ramah
2|, dan dapat diintegrasikan dalam berbagai desain arsitektur modern maupun tradisional. Dalam iklim tropis, bambu
Mg yang sejuk secara alami, sehingga ideal untuk bangunan seperti sekolah yang ramah lingkungan.

tu contoh arsitektur berkelanjutan yang menggunakan bambu sebagai bahan utama dalam strukturnya. Bambu dipilih karena
 yang ramah lingkungan, Struktur bangunan ini memanfaatkan rangka bambu sebagai elemen penopang utama, di mana
antuk kerangka yang kokoh sekaligus estetis.

Eko Prawoto House, Kulon Progo

i oleh kebun organik, sawah, dan sungai yang mengalir alami, menciptakan lingkungan yang sejuk dan hijau. Tanaman
ukung konsep pendidikan berkelanjutan, Jalur-jalur pejalan kaki yang terbuat dari material alami seperti batu dan kayu
a untuk belajar di alam terbuka.

ture, dengan menjaga keseimbangan antara bangunan dan alam. Arsitek menghindari kesalahan kota yang mengabaikan
kan ekosistemn, budaya, dan sosial. Rumah dengan banyak ruang terbuka dan tanaman, termasuk rumpun bambu alami,
i antara alam dan arsitektur,

f school® yang digunakan untuk administrasi, ruang pengelola, kantin dan beberapa fasilitas lainnya, Sedangkan ruang ruang

at minim jejak karbon. Sekolah ini menggunakan sistemn pengelolaan air alami, seperti irigasi bambu, dan memanfaatkan
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1 ® 5 KAJIAN PENDEKATAN

pengertian arsitektur ekologi.

Definisi ekologi adalah, ilmu yang mempelajari
tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dan lingkungan sekitarnya. Kata ekologi berasal dari
bahasa Yunani. Ekologi terdiri dari dua kata yaitu
‘oikos’ dan ‘logos”. 'Oikos’ memilki arti rumah tangga
atau cara bertempat tinggal, dan ‘'logos’ bersifat ilmu
ilmiah. Jadi, ekologi memiliki arti ilmu tentang rumah
ataupun tempat tinggal makhluk hidup [7].

Arsitektur ekologis sangat mempertimbangkan dan
memperhatikan keadaan lingkungan alam dan
sumber alam yang terbatas. Arsitektur tidak dapat
mengelak dari tindakan yang merusak alam, namun
dengan penggunaan prinsip arsitektur ekologis,
kegiatan perencanaan arsitektur seminimal mungkin
tindakannya merusak lingkungan. Karena prinsip
utamanya dari arsitektur ekologis adalah dengan
menghasilkan keselarasan antara manusia dan
lingkungan alam di sekitarnya[7].

unsur pokok arsitektur ekologi.

Setiap aspek kehidupan, baik dalam diri manusia,
lingkungan kota, strukwur bangunan, maupun alam
liar, memiliki karakteristik mendasar yang menjadi
landasan keberadaannya. Meskipun sifat ini dapat
dinilai dengan tepat dan obyekrif, ia tetap misterius
dan tidak bisa sepenuhnya digambarkan melalui kata-
kata. Sifat inilah yang memberikan kehidupan dan
kehangatan pada semua elemen tersebut, menjadi
inti dari energi dan harmoni yang ada di dalamnya,
walaupun sulit ditangkap dalam bentuk nama atau
konsep sederhana[8].

prinsip arsitektur ekologi.

Arsitekrur ekologi memiliki prinsip; merespon iklim
setempat, meminimalkan  penggunaan  energi,
memanfaatkan material lokal, menyediakan sumber
energi yang terbarukan, pengeolahan air tanah dan air
hujan, pembuangan limbah, serta penggunaan
teknologi tepat guna yang berguna unwk manusia
dan alam lingkungan sekitarnya[7].




integrasi arsitektur ekologi dengan
lingkungan.

Desain bangunan yang pasif untuk efisiensi energi
dengan memanfaatkan kondisi alami seperti angin,
sinar matahari dan subhu untuk mengurangi kebutuhan
energi. Hal ini juga melipud orientasi bangunan,
penggunaan material dan ventilasi alami[9]

gambar 1.21
{sumber :
dekoruma.com)

Memanfaatkan material yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan seperti bambu, kayu daur ulang, atau
material lokal yang minim sampah [7].

gambar 1.22
{sumber :
architizer-
prod.imgixnet)

Integrasi antara wvegetasi dan air demgan membuat
saluran integrasi system air hujan. Sistem pengelolaan
air seperti pengolahan air hujan untuk keperluan
irigasi dan toilet, lalu system pengelohan air limbah di
tempat. Contoh lainnya seperti penggunaan atap hijau
dan dinding hijau juga merupakan integrasi ekologi
arsitektur dan lingkungan[10].

gambar 1.23
{sumber :
https:/fwww.treeh
ugger.com/]

Panel surya dan turbin angin adalah salah satu upaya
untuk mengurangi energi yang digunakan dalam
bangunan digantikan dengan memanfaatkan energi
yang terbarukan [11].

gambar 1.24
{sumber : sumber :
https/fwww tripad
visor.co.idfAttract
on)
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DAR SARANA DAN PRASARANA UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH
(SD/MI), SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH

'DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH (SMA/MA)

didikan
I s memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani minimum 3
belajar dan maksimum 27 rombongan belajar.
SMP/MTs disedi ntuk satu kecamatan.
s dalam se amatan dapat menampung semua lulusan SD/MI di

p SMF /MTs dan . h peserta didik yang berjalan kaki maksimum 6 km
li r- nyang tidak akan.

Untuk SMP/MTs yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan belajar lahan
‘memenuhi ketentuan luas minimum Tabel 1.1 Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTs yang
Memiliki Kurang dari 15 Peserta Didik per Rombongan Belajar

Banyak rombongan Bangunan satu lantai Bangunan dua Bangunan tiga
belajar lantai

Tabel 1.2 Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTs yang Memiliki Kura

Rombongan Belajar
(sumber : Permendikbud)

ng dari 15 Peserta Didik per

* lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kéSehatan dan keselamatan jiwa,
serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat.

* Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%

* lahan terhindar dari gangguan-gangguan

pencemaran udara

icemaran air, kebisingan dan

lam Peraturan Daerah tentang
cana lain yang lebih rind dan
erintah Daerah setempat.

n pemanfaatan dari pemegang
sundangan yang berlaku untuk

* Lahan memll'lu status hak atas tanah, danfatau mem
hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundar
jangka waktu minimum 20 tahun.




bangunan

* Untuk SMP/MTs yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan belajar, lantai
bangunan memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 3.4.

Banyak Luas minimum lantai bangunan (m?)
rombongan |Bangunan satu lantai Bangunan dua lantai| Bangunan tiga lantai

No belajar

1 3 420 480 -

2 4-6 540 610 640
3 7-9 680 740 770
4 10-12 820 880 910
5 13-15 970 1040 1070
6 16-18 1140 1230 1230
7 19-21 1270 1360 1360
8 22-24 1430 1530 1530
9 25-27 1570 1670 1670

Tabel 1.3 Luas Minimum Lantai BEangunan untuk SMP/MTs yang Memiliki Kurang dari 15
Peserta Didik per Rombongan Belajar
(sumber : Permendikbud)

= Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari; KDB maksimum 30 %;
KLB dan ketinggian maksimum bangunan yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah; jarak
bebas bangunan yang meliputi garis sempadan bangunan dengan as jalan, tepi sungai,
tepi pantai, jalan kereta api, dan/atau jaringan tegangan tinggi, jarak antara bangunan
dengan batas-batas persil, dan jarak antara as jalan dan pagar halaman yang ditetapkan
dalam Peraturan Daerah.

= Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan konstruksi dan bencana.

» Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan; fasilitas dan ventilasi yang memadai

= Bangunan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, dan nyaman
termasuk bagi penyandang cacat.

= Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan.

= Bangunan bertingkat memenuhi persyaratan berikut; Maksimum terdiri dari tiga lantai;
Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan, keamanan, keselamatan, dan
kesehatan pengguna.

» Bangunan dilengkapi sistem keamanan.

* Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 1300 watt.

* Bangunan sekolah/madrasah baru dapat bertahan minimum 20 tahun.

* Pemeliharaan bangunan sekolah/madrasah adalah sebagai berikut; Pemeliharaan ringan,
meliputi pengecatan ulang, perbaikan sebagian daun jendela/pintu, penutup lantai,
penutup atap, plafon, instalasi air dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun;
Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka plafon, rangka kayu, kusen,
dan semua penutup atap, dilakukan minimum sekali dalam 20 tahun.

* Bangunan dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Mama Ruang

Standar

Ruang Kelas

-

Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar.

Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 32 peserta didik.

Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m2/peserta didik. Untuk rombongan bel
Sm,

Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang memadai un
Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat seger.

Ruang Perpustakaan

Laboratorium IPA

Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan satu setengah kali luas ruang
Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan yang mer
Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah yang mudah dicapai
Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan belajar,
Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m2/peserta didik. Untuk ro
ruang penyimpanandan persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium IPA&
Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi pencahayaan y
Tersedia air bersih.

Ruang Pimpinan

Luas minimum ruang pimpinan adalah 12 m2 dan lebar minimum adalah 3 m.
Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tamu sekolah/madrasah, dapat

Ruang Guru

Rasio minimum luas ruang guru adalah 4 m2/pendidik dan luas minimum adal:
Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari luar |

Ruang Tata Usaha

Rasio minimum luas ruang tata usaha adalah 4 m2/petugas dan luas minimum
Ruang tata usaha mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari

Ruang Beribadah

Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah/madrasah melakuk
Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap SMP/MTs, dengan lua:

Ruang UKS

Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta didik yang
Luas minimum ruang UKS adalah 12 m2.

Ruang Organisasi Kesiswaan

Ruang organisasi kesiswaan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan kese
Luas minimum ruang organisasi kesiswaan adalah 9 m2.

Jamban

Gudang

Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1 unit
sekolah/madrasah adalah 2 unit.

Luas minimum 1 unit jamban adalah 2 mZ2.

Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah dibersihkan dan |
Luas minimum gudang adalah 21 m2.

Gudang dapat dikunci.

Ruang Sirkulasi

Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghubungkan ruang- ruang
lebar minimum adalah 1,8 m, dan tinggi minimum adalah 2,5 m.

Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-ruang dengan baik, be
Keoridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat dilengkapi pagar p
Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat dengan panjang |
Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada bangunan bertingkat tidak |
Lebar minimum tangga adalah 1,8 m, tinggi maksimum anak tangga adalah 17 «
Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus dilengkapi bordes dengal
Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan penghawaan yang cukup.

Tempat Bermain/Berolahraga

Tempat bermain/berclahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, pe
Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga adalah 3 m2/peserta didik. Ji
Di dalam luasan tersebut terdapat tempat berolahraga berukuran minimum 30
yang mengganggu kegiatan berolahraga,

Sebagian tempat bermain ditanami pohon penghijauan.

Tempat bermain/berclahraga diletakkan di tempat yang paling sedikit menggar
Tempat bermain/berclahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.

Tabel 1.4 Kebutuhan Ruang dan Standar Ruang

(sumber : Permendikbud)
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sjar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimurn ruang kelas adalah 30 m2. Lebar minimum ruangkelas adalah

tuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan.

3 keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan
kelas. Lebar minimum ruang perpustakaan adalah 5 m.

nadai untuk membaca buku.

mbongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium adalah 48 m2 termasuk luas
adalah 5 m.
ang memadal untuk membaca buku dan mengamati obyek percobaan.

dikunci dengan baik.

h 40 m2.

ngkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan.

adalah 16 m2.

luar lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan.

an ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu sekolah/madrasah.
: minimum adalah 12 m2.

- mengalami gangguan kesehatan di sekolah/madrasah.

kretariatan pengelolaan organisasi kesiswaan.

jamban untuk seltjap EDEsErt_a didik inf;a,_da_n 1 unit jamban unfukg.lru. Jumlah minimum jamban di setiap

ersedia air bersih di setiap unit jamban,

1i dalam bangunan sekolah/madrasah dengan luas minimum adalah 30% dari luas total seluruh ruang pada bangunan,

ratap, serta mendapat pencahayaan dan penghawaan yang cukup.

2ngaman dengan tinggi 90-110 cm.

ebih dari 30 m dilengkapi minimum dua buah tangga.

ebih dari 25 m.

'm), lebar anak tangga adalah 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan yang kokoh dengan tinggi 85-90 cm.
1 lebar minimum sama dengan lebar tangga.

1didikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler.
a banyak peserta didik kurang dari 334 orang, maka luas minimum tempat bermain/berolahraga adalah 1000 m2.
m x 20 m yang memiliki permukaan datar, drainase baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda lain

ggu proses pembelajaran di kelas,
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project

profile

deskripsi projek

Perancangan Bamboo Eco-green School di Kota
Surabaya memiliki tujuan untuk dijadikan
sebagai bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran  untuk jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMFP). Objek perancangan
ini juga memiliki konsep pendidikan karakter
berbasis alam yang menggunakan sumber daya
alam di lingkungan sekitar sekolah.

alamat : ). WNgagel No. 109, Wonokromo, Surabaya,
Jawa Timur
luas lahan : 5,8 Ha

peia provinsi jows

timur

™ ) peta kots surabayn

fasilitas

= ruang kelas * green house

* ruang laboratorium ® ruang pameran
saintifik * guditorium

* ruang laboratorium * mushola
pengolahan * hutan bambu
sampah * kebun sayur dan

* lapangan olahraga buah

* kantin zero waste
* perpustakaan

* ruang administrasi
* ruang pengelola
* lahan menanam

isu

beberapa kerusakan
lingkungan yang terjadi di
dunia ini seperti terlalu
banyak polusi dan sampah
(termasuk sampah
konstruksi) menyebabkan
iklim global berubah

kurangnya kesadaran
masyarakat akan
pentingnya aksi nyata
untuk menjaga alam, salah
satu upaya adalah dengan
menyekolahkan anak yang
memperhatikan karakter
cinta alam

karena banyaknya sampah
konstruksi, termasuk emisi
dalam pembuatannya,
penggunaan material
sustainable dapat menjadi
salah satu  opsi  untuk
menjaga alam agar tetap
lestari

pendekatan

Pendekatan arsitektur ekologi semakin relevan
dalam merespons tantangan lingkungan yang
dihadapi kota-kota besar dengan pertumbuhan
yang pesat, Surabaya mengalami penurunan
kualitas  lingkungan  akibat polusi udara,
pencemaran air, serta minimnya Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Dengan mengintegrasikan desain
ekologis dan material lokal dapat menjawab
permasalah lingkungan yang ada.

@ yamah ”"39.'-:-




skema alur

penerjemahan strategi desain

o
5
H.
ol
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Analisis Angip——

Analisis Matahari—

L Analisis Tata

Massa

Analisis
Bentuk

Analisis
Utilitas

— Analisis Matahas——

Analisis
Utilitas

Analisis Fungsie—m—

Analisis Hujan——

Analisis
Bentuk

Analisis
Struktur

menempatkan bukaan di posisi strategis untuk menciptakan aliran
udara melalui ruangan.

meny=ssuaikan arah bamgunan agar dapat menangkap angin
dominan pada tapak-

menyediakan jalur vertikal untuk membuang udara panas dari
dalam bangunan (jackroof pada atap)

menggunakan pohon atau eleman bangunan untuk menyesuaikan
kecepatan dan arah angin yang masuk.

bukaan (jendela, skylight) di sisi yang tidak terkena panas
berlebihan untuk penerangan alami.

memnyesuaikan arah bangunan unmtuk meminimalkan paparan
langsung matahari pada fasad yang menerima radiasi tinggi.
menggunakan elemen seperti kanopi, brise soleil, dan overhang
untuk mengurangi panas matahari.

mengatur jarak antar bangunan untuk aliran udara dan cahaya
yang maksimal.
menempatkan reang yang membutuhkan pencahaysan dan
ventilasi lebih baik di sisi yang optimal.

menggunakan bentuk melengkung yang bertindak s=bagai
permukaan aerodinamis yang dapat mengarahikan aliran angin.
merespon ikim lokal, dengan menggunakan bentuk bangunan yang
mielengkung {terutama di bagian cembung) angin dapat meluncur
dengan lancar, sehingga mengurangi hambatan pada laju angin.

menggunakan lampu hemat ensrgi seperti LED yang terintegrasi
dengan sensor cahaya.

memanfazstkan energi terbarukan seperti panel surya atau turbin
angin.

menangkap panas matahari dan menggunakan solar panel ssbagai
sumber listrik tambahan

penggunaan listrik bertenaga surya untuk memompa hasil air hujan
ke danau (rain water harvesting)

penambahan ruang genset untuk mengumpulan energi listrik yang
dihasilkan oleh pansl surya yang siap didistribusikan ke bangunan
bangunan

membuat bendungan buatan penanaman lubang biopori saluran
irigasi sehingga dapst menampung air hujan sehingga dapat
menjadi persediaan air bersih pada musim kemarau

mempertimbangkan sifat alami  material ramah  lingkungan
{misalnya, bambu lebih cocok untuk struktur melengkung] dalam
amalisis bantuk dan struktur bangunan.

mempertimbangkan sifat alami material ramah lingkurgan
(misalnya, bambu lebih cocok untuk struktur melengkune) dalam
analisis bentuk dan struktur bangunan.



data & analisis

tapak

alamat : ). MNgagel No. 109, Wonokromo, Surabaya,
Jawa Timur

luas lahan : 5,8 Ha

peta peruntukan kota surabaya
o= | berdasar pada peta

A peruntukan resmi
: ! kota surabaya tapak
% yvang saya gunakan

# merupakan tapak
W yang dapat
digunakan menjadi

rona pendidikan

batas batas wilayah
St

batas timur berbatasan
dengan rel kereta apl

batas utara
berbatazan
dengan Jalan raya
dan pabrik

batas tirmur berbatasan
dengan Jalam rEya
dengan view sungal

AMNALISIS SWOT
strenght : lokasi srategis dan banyaknya nfrastuktur kota
yang memadai

weakness : kondisi lingkungan tengah kota yvang memiliki

polusi udara dan kebisingan yang cukup tinggi
opportunities peningkatan tren akan kesadaran
lingkungan dan potensi berkolaborasi dengan institusi lain

threats : risiko banjir atau perubahan cuaca ekstrem dapat
memengaruhi keberlanjutan struktur dan fungsi tapak.




regulasi

Y
aris sempadan bangunan i i i
b I i B koefisienidosachifon koefisien dasar bangunan
jalan raya KDH o
=1/2 x |lebar jalan = 30% x 58.000
’ = 29.000

=6 meter
rel kereta api 14 meter

analisis matahari

posisi tapak menghadap ke arah barat, bangunan yang
menghadap barat atau timur harus minim bukaan atau

diberi secondary skin

menyesuaikan arah bangunan untuk meminimalkan
paparan langsung matahari pada fasad yang menerima
radiasi tinggi.[7]

bukaan (jendela, skylight) di sisi yvang tidak terkena
panas berlebihan untuk penerangan alami. [7]

menggunakan elemen seperti kanopi, brise soleil, dan
overhang untuk mengurangi panas matahari. [12]



analisis angin

wind speed [mph]
EENZ-49 pow5-69 7-9.9 10- 145
angin yang berhembus kebanyakan dari arah timur
dengan kecepatan rata rata 7.6 mph termasuk dalam

macam angin lemah (berdasarkan skala Beaufort)

() e

men!_.resua;ikan arah bangunan agar dapat menangkap
angin dominan pada tapak.

di
menciptakan aliran udara melalui ruangan.

untuk

bukaan

menempatkan posisi  strategis

avg speed : 7.6 mph

w5199 20+
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sumbsar : httpsyfentigeofidik blogspot.com

menggunakan pohon atau elemen bangunan untuk

menyesuaikan kecepatan dan arah angin yang masuk.

KTHE,

A i
menyediakan jalur vertikal untuk membuang udara panas

dari dalam bangunan (jackroof pada atap)



analisis hujan

curah hujan tertinggi pada bulan januari dan
Surabaya, Eact Java, indonzsia

L T S— terendah pada bulan agustus, dengan suhu rata rata
o wns  wep e tertinggi mencapai 29.4 ¢ pada bulan november
2 Jan mE A
Erh b T
M dE4 BEAE
Agr IEE 106G e,
P @ e
i I A
Jul any 12
P T AT +« membuat bendungan buatan
B4 1] = =
el Bl i1 » penanaman lubang biopori
T el g P ol - .
syl Bpnd B « saluran irigasi sehingga dapat menampung air hujan
L T - . T T T T T T T - - - - - .
in B6 W da e S W Ao bw 04 de Ow sehingga dapat menjadi persediaan air bersih pada
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i
membuat bendungan buatan menanam lubang biopori rain water harvesting

analisis view

‘analisis: 27

view ke arah barat dan utara memiliki view yang bagus (bromo

dan sungai), view ke arah timur dan utara memiliki view yang tidak
terlalu bagus, sehingga diperlukaan penataan lanskap vang bagus
pada sisi tersebut

PEEUNUMNEIN Broma,

sungai  kalimas
S Tengger, 52men

surabaya

utara, barat dan selatan tapak memiliki tingkat kebisingan
cukup tinggi sehingga, peletakan bangunan vyang
membutuhkan kebisingan rendah harus jauh dari sumber
kebisingan. pohon dapat menjadi pagar pembatas yang
mengelilingi tapak, yang dapat menahan kebisingan dari

luar tapak

penggunaan pagar kombinasi penggunaan naise barrier pagar tanaman suara aliran air

tanaman pagar tanaman dan noise
barrier



analisis sirkulasi

kendaraan dari arah utara menuju kendaraan dari arah selatan
ke jalan karimun jawa menuju ke jalan bung tomao

« frekuensi kendaraan lebih tinggi dari arah selatan, + ketentuan akses untuk pemadam kebakaran :
sehingga gate masuk dan keluar tapak bisa diletakkan lebar minimum & m dan panjang minimum 15 m

berada di tengah agar manuver untuk kendaraan cukup

« membedakan akses sirkulasi pejalan kaki, pengguna
maobil dan motor, serta akses untuk sirkulasi mobil
service (mobil pengangkut sampah atau  mobil
pemadam kebakaran)

HEBSS

+ akses sirkulasi kendaraan yang mengitari tapak untuk

sumber : Permen PUPR no 26 prim2 008 tahun 20028

memudahkan kendaraan pemadam kebakaran
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analisis kawasan

Daerah Mgagel merupakan kawasan perkotaan yang strategis,
dengan karakteristix berupa kombinasi area residensial,
komersial, dan akses yang baik ke berbagai fasilitas kota.
Wilayah ini memiliki infrastruktur yang berkembang pesat dan
mudah dijangkau dari pusat kota, menjadikannya lokasi ideal
untuk mendirikan institusi pendidikan. MNamun, kepadatan
aktivitas dan terbatasnya ruang hijau menjadikan lingkungan
ini panas dan cenderung kekurangan elemen alami.

respon terhadap

halte bus

terdekat
halte terdekat berada kurang lebih 2km,
sehingga respon desain adalah dengan
membuat halte untuk siswa dan staff
sekolah

respon tarhadap

terdekat

kepadatan aktivitas dan terbatasnya ruang

dengan membuat ruang terbuka hijau
yang presentase lebih besar dari standar

respon terhadap

sekolah ()

tardekat

anasan

SMP al uswah berada 2km SMP  anugerah  pekerti

dari tapak berada 3km dari tapak
respon te rhaﬁ p i
rumah sakit
tardekat
S

rumah sakit terdekat berada kurang lebih
2km, sehingga respon desain adalah
dengan membuat klinik sekolah

t.f

respon terhadap

< .i. ; -! 4 I.I
terdekat i !:E
tps terdekat berada kurang lebih 10km,

sehingga respon desain adalah dengan

membuat pengolahan sampah sendiri di
dalam lingkungan sekolah

|

analisis

lingkungan



kegiatan sekolah alam : ekstrakulikuler :

+ belajar di kelas « belajar jual beli = seni musik
* bercocok tanam « ibadah « senitari
= merawat hewan ternak » makan siang bersama + theater
* berkreasi dengan bambu atau . berjalan jalan keliling + martizl arts
7, barang bekas yang dapat menjadi lingkungan sekitar + basket
(1] hiasan + sepak bola
.'|= » cooking class + vali
.E = handy crafts
e
-~ student - 135 person
s A
w fhe datang —— belajardikelas —— shoma —— belajar di uarkelas  — ekstrakulikuler — pulang
'E (bercoook tanam, membuat kerajinan)
o —
g o) teacher - 20 person
] 4

. dataNE ————— ahsens mengajar di kelas ————— EHOME ——— mengajar di luar kelas __ absenst
Whn |
pulang

workers - 13 person

1

d8tINE e ZEMINET berkelling srea sekolah  ___ khome — pulang

perpustakaan

koperasi siswa

ruang bimbingan konseling (bk)
unit kesehatan sekolah (uks)
mushola

primer

+ ruang kelas teori

+ laboratorium ekologi
laboratorium komputer
open theater kantin

dapur umum

« rumah kompos
« area bercocok tanam

sekunder

studio seni musik dan
kontemporer
lapangan olahraga
ruang guru

ruang kepala sekolah
ruang tata usaha

} sisijeue

Issun



duenJ sejljeny sisijeue

MAMA RUANG

KEBUTUHAN
DIMENSI*

KUALITAS RUANG*

RUANG KELAS

62 m2

THERMAL : 25 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 500 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

MUSHOLA

842 m2

THERMAL : 24 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 300 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

LAPANGAN INDOOR

360 m2

THERMAL : 26 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

LAPANGAN

2400 m2

THERMAL : SEDAMNG

AKUSTIK : 5SEDANG
PENCAHAYAAN : ALAMI - SEDANG
PENGHAWAARN @ ALAMI - SEDANG

FERPUSTAKAAN

160 m2

THERMAL : 23 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 600 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

LABORATORIUM KOMPUTER

70m2

THERMAL : 21 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

LABORATORIUM BIOKIMIA

70 m2

THERMAL : 23 C5EJUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 600 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAARN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

LABORATORIUM FISIKA

70 m2

THERMAL : 23 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 600 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

*SOURCE : ENGINEER ESTIMATE




duenJ sejljeny sisijeue

MAMA RUANG

KEBUTUHAN
DIMENSI*

KUALITAS RUANG*

KANTIN DAN DAPUR

426 m2

THERMAL : 26 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 300 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

5TUDIO MUSIK

50 m2

THERMAL : 24 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

RUMAH KOMPOS

50 m2

THERMAL : 26 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

ECO-S5HOP

68 m2

THERMAL : 23 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 500 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAARN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

RESEPSIONIS

20 m2

THERMAL : 24 CSEIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI BUATAN - SEDANG

KOPERASI

32m2

THERMAL : 24 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

TATA USAHA

36 m2

THERMAL : 24 C5EJUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

ADMINISTRASI

18 m2

THERMAL : 24 CSEIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

*SOURCE : ENGINEER ESTIMATE




KEBUTUHAN
MAMA RUANG KUALITAS RUANG*
DIMENSI*
. THERMAL : 25 C5EDANG
AKUSTIK : RENDAH
BIMBINGAMN KOMNSELING 18,1 m2

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

. THERMAL : 25 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH
UKS 13 m2
PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

THERMAL : 25 C5EDANG

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN @ 300 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

TOILET 42 m2

duenJ sejljeny sisijeue

. THERMAL : 24 C SEJUK
AKUSTIK : RENDAH
RUANG GURU 74 m2
PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN : ALAMI - SEDANG

. THERMAL : 24 CSEIUK

AKUSTIK : RENDAH
RUANG KEPALA SEKOLAH 16,1 m2
PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG

PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

THERMAL : 24 C5EIUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

RUANG RAPAT 150 m2

THERMAL : 24 C5EJUK

AKUSTIK : RENDAH

PENCAHAYAAN : 400 Ix - ALAMI - SEDANG
PENGHAWAAN @ ALAMI - SEDANG

BENGKEL WORKSHOP 200 m2

*SOURCE : ENGINEER ESTIMATE




diagram keterhubungan

1st alternative

heart of school

lapangan

Berhubungan jauh
Berhubungan langsung
Primer

Sekunder

Tersier

Service




diagram keterhubungan

2nd alternative

ruang
kelas 9

the heart of
school

4

bengkel
workshop
¥4

#
'
J’
#

N\
: \
-
lab 3

4 biokim
Fd J

parkir

Berhubungan jauh
Berhubungan langsung

B rriner
B -chunder
B Tersier

Service

o
-
e
g 4
% I %
LY

lapangan
indoor

parkir

rumah
kompos

35




diagram keterhubungan

the heart of school

Berhubungan tidak langsung
Berhubungan langsung
Public

Semi - Public

Private

adminis

koperasi reseps
Siswa ionis

ruang staff

i

keyplan

Berhubungan tidak langsung
Berhubungan langsung
Public

Semi - Public

Privare

@
O Q

keyplan

toilet

36



diagram keterhubungan

bubble plan

1st alternative

terpecah karena banyak orang
berlalu lalang

yang mudah ke bangunan
sekitar

|

ruang kelas memiliki akses I fokus dalam kelas bisa
|
|

2nd alternative

- minus
zona bangunan yang lebih akses untuk menjangkau
dikelompokkan fungsi bangunan yang terletak di
fungsinya pojok agak jauh




o analisis

tata massa

/

pola 4
alternatif 4 dibuat agar tata massa bangunan

lebih organik, mengurangi massa yang terlalu
banyak dan memperhatikan ruang hijau

.........p-.........-

L]
L]
. ]
" +plus | - minus
L]
. massing lebih organis I akses dari ujung ke
= | uiungcukup jauh
A I
. . |
. L]
. L]
. .
. - pola3
. - 1
. + plus | - minus
. . pola massing sudah I bentuk massing
91 . menyesuaikan bentuk | kurang selaras antara
. s tapak yang | zona kiri dan zona
n
E = melengkung | kanan
n
: :
—
\_. é
-~ = : pola2
. . u 1l
= = +plus | -minus
™ n
-~ = zona kiri terpusat I massing tidak saling
= pada area hijau di | berkaitan
A tengah |
. |
L
L
L]
L]
L]
L]
L]
o pola 1

tata massa dibuat berdasarkan kebutuhan dan
blokplan yang telah dibuat

csessnsa{Prannnunnnnns

L]
+ plus | - minus
fungsi bangunan I massing masih terlalu
diletakkan sesuai | masif
zona |
|
LEGENDA
. heart of school . laboratorium § ~ lapangan indoor . toilet power house dan
0 lapangan . perpustakaan . green house . masjid ruang staff

. kelas lab kom . kantin bengkel workshaop

38
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analisis

bentuk

melengkung agar tidak memakan banyak lahan
hijau dan diberi buffer zone di tengah kelas agar
suara antar kelas tidak saling menabrak

dibuat lingkaran dengan dimensi lebih besar agar
belajar mengajar di kelas lebih fleksibel

bentuk dasar ruang kelas yang kotak

masjid
kantin

bentuk lingkaran agar

memudahkan sirkulasi memperkecil lebar bangunan

A

pENEZUNna agar dapat cahaya matahari

yang optimal

dibuat melengkung agar

e

dapat mengarahkan angin ke dibuat melengkung agar dapat

dalam bangunan mengarahkan angin ke dalam

bangunan

bentuk dasar masjid yang bentuk dasar kantin kotak

kotak

the heart of school laboratorium biokim dan fisika

dibuat  melengkung agar
ruangan lebih optimal dalam

dibuat melengkung agar dapat penggunaan ruang dan bentuk

inenangkap angin masuk ke dapat mengarahkan angin

dalam bangunan masuk ke dalam bangunan

bentuk dasar the heart of

school kotak bentuk dasar lab biokim dan

fisika katak




jenis bambu yang digunakan :

menggunakan tali baja

analisis

struktur

bangunan bambu

teknik penyambungan bambu :

o 7N 6

struktur utama: 1@ cm
Splice Angular Through
struktur sekunder: 1@ cm St Josnt it
Multiangular Crrthagonal
Joim Jaim
pertemuan antar kolom selubung atap
bambu vyang menerus menggunakan double
sehingga menjadi split  kulit grid shell
kerangka atap diikat hambu

kolom bambu disambungkan

lantai plester
dengan pondasi yang terbuat dari 3
terhindar  dari

beton  agar

kelembapan tanah

persilangan bambu yang
menggunakan baja untuk mengikat
beberapa bilah kolom bambu yang
sehingga

tersambung menjadi

struktur atap




analisis

struktur

bangunan konvensional

struktur kolom dan ring balk
menggunakan ukuran 20 cm x 20

cm

struktur atap perisai
menggunakan kayu

Gewel

o
~Z7"  Ringbalk 12/12
;,’;"( Plafond 1x1 m

o

42 -‘!'1\.._ . ’/' Lubang ventilasi
Pasangan \':;" §
Batu tempel = Craun pintu

f_r,' Triplak
-0.02 |~ Ej [l
'"‘?-"r-—‘—i:-i T A—— | == 2
,-J— \ o ¥ I/"T .r{'_\! E
E"‘;’ \ . h'ld-i -}-" .'J-E;'r'
—Batu Kali r
: 208 250 142
. o o tis J] e
sty e ] L[t
_ (e
B 20

¥

s

e T i — i

pondasi menggunakan jenis

pondasi menerus

lapisan lantai adalah keramik, spesi, dinding menggunakan batu

cor beton, pasir urug dan tanah urug bata



analisis
[ ] [ ]

utilitas

air bersih

meteran ground tank pompa air laboratorium

area service

air hujan

drainase = sedimen trap
horizontal
danau buatan —J

pompa air —  area service

talang — pipa —- bak kontrol ——.,

M.  penyiram tanaman

L air wudhu
\—- proteksi material bambu
\-— hydrant

air kotor

& G
=—_—’—-

sink laboratorium

sumber : scribd com/document/433607398/SKEMA-ALUR-ipal

kelistrikan

PIN — trafo —— panelinduk —— panelmch —— pencahayaan

J pendingin

speaker

panel surya
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Par rl, pon

“Panggawe Lestari komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah lingkungan dan

“Panglipur Generasi” sekolah menjadi ruang belajar yang tidak hanya mendidik tetapi juga membentuk

konsep dasar

45
ecology

architecture

-+

perancangan bomboo eco-green school
berbasis sekolah alam dengan
pendekatan ekologi di kota surabaya

Q.S Al-Hijr -
19-20

mengingatkan manusia untuk menjaga manusia sebagai khalifah di muka bumi
keseimbangan alam sebagai bentuk syukur jangan berbuat kerusakan
atas nikmat yang diberikan.
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P rl, pon G ‘ E
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3 N =

Ruang belajar di sekolah ini dianalogikan seperti sekolah dirancang sebagai sebuah ekosistem hidup, di _!
tanaman bambu—tumbuh menyesuaikan mana setiap aktivitas sehari-hari memberikan kontribusi
kebutuhan dan dapat berkembang secara alami. nyata dan meninggalkan jejak keberlanjutan bagi

Artinya, proses belajar tidak terbatas di dalam kelas, lingkungan dan generasi mendatang

tetapi juga dapat berlangsung di luar ruang,
menyatu dengan alam.

0.5 Ali fmran : 190 0.5 Al A'raf : 56
“Sesungguhnya pada penciptzan langit dan bumi, dan silih “Dran janganiah kamu mambuat kerusakan di muka bumi setalah (Allah)
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan
Allzh) bagi orang-orang yang berakal harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang 46

yang berbuat kebaikan."

-

Bangunan bernapas seperti makhluk hidup, selaras
dengan iklim dan lingkungan sekitar.

Q.5 Ar- Rum : 41

“Telzh tampak kerusakan di darst dan di laut disebabkan karena
perbustan tangan manusia, supsya Allah merasalan kepada merska
sebagian dari [akibat] perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar).”

Q.5 Ali -lmran : 110

“¥amu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan umtuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allzh..."




Visi dan Misi Sekolah

N A
I !ng

Menjadi institusi pendidikan yang unggul dalam membentuk penerasi berkarakter, peduli lingkungan, dan adaptif

visi

terhadap tantangan masa depan melalui pendekatan pendidikan yang berlandaskan prinsip-prinsip ekologi dan
keberlanjutan.

misi

VISI MISI pring

« Menyelenggarakan pendidikan berbasis lingkungan yang menanamkan kesadaran ekologiz sejak dini melzalui
pengalaman belajar langsung dari alam.
« Menerapkan prinsip arsitektur hijau dalam seluruh fasilitas sekolah untuk menciptakan ruang belajar yang sehat,

alami, dan inspiratif.

« Mengintegrasikan kurikulum dengan praktik keberlanjutan, seperti konservasi air, pengelolaan sampah, energi
terbarukan, dan pertanian organik.

« Menumbuhkan karakter siswa yang peduli, mandiri, kolaboratif, dan mampu menjadi agen perubahan dalam
masyarakat.

« Melibatkan komunitas sekolah dan masyarakat sekitar dalam kegiatan pelestarian lingkungan dan pengembangan
pendidikan hijau.

« Membangun budaya sekolah yang harmonis dengan alam, menciptakan hubungan yvang selaras antara manusia
dan lingkungan.

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungeuhnya Aku hendak menjadikan secrang
khalifah di bumi.” Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
di sana, sedangkan kami senantiasa bertashih dengan memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman,
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”




-

Konsep “Tarbiyah™ [pendidikan dan pertumbuhan) dalam lslam
Dalam Islam, pendidikan tidak hamya kognitif, tapi juga spiritual dan moral. Ruang belajar harus mendukung pertumbuhan holistik, sebagaimana
Allah berfirman:

“Dan Allah mengsluarkan kamu dan perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuaty pun, lalu Dis memberi kamu pendangaran,
penglihatan, dan hati...” {05, An-Mahl: 78)

Ruang belajar fleksibel dan adaptif
« Tata letak ruang kelas bisa berubah (meja kursi tidak permanen), atau dinding partisi geser.
» Bisa mendukung model pembelajaran individual, kelompok, atau kegiatan outdoor-indoor.

Pembelajaran di dalam & luar ruang [blended space)
+ Adataman belajar, amfiteater terbuka, bale bambu, dan koridor aktif yang juga berfungsi sebagai tempat diskusi atau membaca.

—Zonasi bertahap sesuai usia dan kebutuhan
= Ruang dirancang sesuai tahapan tumbuh kembang anak: zona eksplorasi, zona kontemplatif, dan zona ekspresi.

c
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Larangan berbuat kerusakan di bumi
+ |slam sangat menskankan larangan merusak bumi, termasuk merusak keseimbangan wdars, air, dan tanah.
“[ran janganiah kamw memibuat kerusakan di muka bumi setelah Allsh memperbaikinya...” (35, Al-A'raf: 5E)
Konsep “Tawazun" (keseimbangan)
« Des=3in arsitektur yang bernapas adalah bentuk pensrapan kessimbangan anmtara kebutuhan manusia dan ekosistem sekitar—sejalan dengan
prinsip mizan (keseimbangan) dalam Al-Quran.
*...dan Dia menegakkan keseimbangan, supaya kamu jangan merusak keseimbangan itu.” (05. Ar-Rzhman: 7-8)

\entilasi silang dan ruang terbuka
+ Penempatan bukaan jendela berhadapan, skylight, dan jalur angin alami. Dinding anyaman bambu (gedhek) membanty aliran
udara.

Material alami & berpori
+ Menggunakan bambu, atap sirap/ijuk/pansl bambu split, lantai seman ekspos atEu tanah padat untuk menurunkan sub.

Integrasi vegetasi dalam arsitekiur
» Tanaman rambat sebagai peneduh, taman vertikal, ruang hijau sebagai bagian dan arsitektur bangunan (living wall, green roof).

et

Konsep “Ehairu Khalfi" — meninggalkan warisan yang baik
+ |slam mengajarkan bahwsa amal jariyah (amal yang terus mengalir pshalanya) termasuk membangun sesuatu yang bermanfaat dan tidak
merusak lingkungan.
“Apabila manusia meninggal, terputusiah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakanmya.” {HR. Muslim})

Konsep “Maslahah” (kemanfaatan umum)
« Bangunan yang meninggalkan jejak kebaikan adalah bangunan yang bermanfaat bagi banyak pihak, bukan hamya pengguna langsung. Ini adalah
implementasi dari magashid syarizh (tujuan hukum islam).

Penggunaan material lokal & terbarukan
* Bambu lokal, batu kali, tanah liat, dan kayu bersertifikasi — mengurangi jejak karbon transportasi & mendukung ekonomi lokal.

Sistem pengelelaan air berkelanjutan
= Sumur resapan, kolam penampung air hujan, sistem gray water reuse untuk irigasi taman.

Desain modular & mudah diperbaiki
+ Sistemn bangunan knock-downy modular dari bambu memudahkan perawstan dan pengembangan tanpa merusak tapak.



onsep tapa

tata massa

-

Tidak hanya ruang kelas, namun gazebo dan amphiteather Q.5 Ali Imran : 190

juga dapat dijadikan tempat untuk belzjar mengajar, “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantimya malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berakal.”

sehingga siswa dapat mendapatkan pengalaman yang
lebih kontekstual dekat dengan alam dan meningkat

konsentrasi dan kreativitas siswa.

0.5 Ar - Rum : 41
Penempatan bangunan disesuaikan dengan orientasi “fwan tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

cahaya matahari untuk mengoptimalkan pencahayaan perbuatan tangan manusia, supaya Allsh merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

alami dan kenyamanan termal, juga dengan bukaan
jalan yang benar).”

untuk bangunan merespon angin yang didesain setiap

bangunannya. Juga penyediaan fasilitas seperti halte
juga salah satu penerapan konsep dalam desain CLSAR s =118,

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan wmtuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munglar, dan
beriman kepada Allah...”

kondor studio musik toilet, ecoshop dan kantin



onsep tapa

tata massa
-

Rumah kompos membantu mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA, mengurangi emisi gas metana, dan
menutup siklus bahan organik secara alami. Ini menciptakan sistem "zero waste" di skala mikro yvang berkelanjutan.
Bengkel craftmanszhip mendukung prinsip re-use dan upcycling, serta melatih keterampilan tangan dan kreativitas.

Ini juga membentuk pola pikir ekonomi sirkular di lingkungan sekolah.

bengkel craftmanship dan rumah kompos 48

Danau buatan berfungsi sebagai sistem penampungan air hujan (rainwater harvesting), yang memungkinkan
pemanfaatan ulang air untuk berbagai kebutuhan di seluruh kawasan.




J.

sirkulasi

kendaraan bermotor - drop off kendaraan bermotor - parkir

kendaraan umum kendaraan service - pemadam

____ROTISEP ldPdR
akseshilitas - material perkerasan pada tapak
-

Beton berongga ini, dapat menyerap hingga 600 liter air per meter persegi per menit. Keunggulannya meliputi
manajemen lingkungan, efisiensi biaya, dan kemudahan pemasangan, cocok untuk parkiran, jalur sepeda, trotoar,
hingga sarana olahraga.

SWITEM & - Full mll@wstian SVETW B~ P artial inldoestion SYSTEM C = Full sitenustion
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area hijau (taman) - rumput manila pedestrian - batu alam




daur hidup
sampah sisa makanan dan sampah tanaman kering

sampah sisa makanan dipilah rumah kompos

hasil kebun pertanian bisa dijual atau menjadi bahan makanan menu

daur hidup
peternakan ayam dan kambing (kotoran)

hasil kebun pertanian bisa dijual atau menjadi bahan malanan menu
kantin selenlah

daur hidup
peternakan ayam dan kambing (daging)

hasil peternakan (jantan} menjadi bahan makanan menu
ayam dan kambing beranak kantin sekolah

daur hidup
sampah anorganik / organik (kayu, kardus,dll)

sampah anorganik ———+ dipilah di bengkel crafmantship —_, diolah — dijual di eco-shop
daur hidup
air hujan

daur hidup “~—  hydrant
air sink laboratorium

daur hidup
penggunaan listrik

czhaya matshari — »  solarpamnel — solar panel inverter pencahayaan - lampu
pendingin - kipas dan ac

internet - wifi

cotw
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Bambu betung (Dendrocalamus asper} adalah salah satu jenis bambu yang
memiliki ukuran lingkar batang yang besar dan termasuk ke dalam suku

rumput-rumputan.

Buluh berukuran besar, panjang ruas 40-50 cm dan garis tengahnya 12-18(-20)
cm, secara keseluruhan buluh mencapai tinggi 20 m dengan ujung yang
melengkung; warnanya bervariasi dari hijau, hijau tua, hijau keunguan, hijau
keputihan, atau bertotol-totol putih karena liken. Buku-bukunya dikelilingi oleh
akar udara. Tebal dinding buluhnya antara 11 sampai 36 mm.

« Umur bambu bisa dipanen : 3-5 tahun sudah bisa dipanen.

+ Daya Tahan yang Baik (dengan perlakuan). lika diawetkan dengan benar (misal: perendaman boraks-boras atau
azap)

+ Bambu petung bisa bertahan hingga 20-30 tahun.

MAINTANANCE BAMBU

1. Perlindungan dari Air dan Kelembaban
+ Lindungi dari kontak langsung dengan tanah dan air. = Gunakan pondasi batu, beton, atau stilts (tiang panggung)
agar bambu tidak menyentuh tanah langsung.
« Pastikan sistem atap dan talang berfungsi baik.— Air hujan harus cepat mengalir ke bawah dan menjauh dari
struktur bambu.
+ Gunakan overhang atap yang cukup panjang untuk mencegah air hujan membasahi bambu secara langsung.
2. Perlakuan Anti Serangga dan Jamur
» Perawatan awal (saat konstruksi): Gunakan metode perendaman boraks-boras, asap, atau metode tekanan
(impregnasi) agar tahan rayap dan kumbang bubuk.
+ Perawatan berkala (setiap 1-2 tahun) : Semprotkan cairan anti serangga dan anti jamur. Gunakan bahan alami
seperti minyak serai atau minyak neem, atau larutan kimia ringan.
3. Cek Rutin Struktur dan Konektor
» Periksa titik sambungan, tali, baut, atau pengikat bambu lainnya secara berkala.
+ Cek apakah ada retakan, |lapuk, atau perubahan bentuk pada batang bambu.
+ Ganti atau perkuat bagian yang mulai rapuh atau aus.
4. Lindungi dari Sinar Matahari Langsung
* Bambu yang terus-menerus terkena sinar UV akan mengering dan retak.
* Lapisi bambu dengan coating pelindung UV seperti varnish berbasis air khusus bambu (reaplikasi setiap 1-2 tahun).
+ Bisa juga menambahkan tirai, shading, atau tanaman rambat untuk perlindungan tambahan.
5. Ventilasi dan Sirkulasi Udara
+ Pastikan bangunan memiliki sirkulasi udara yang baik agar kelembaban tidak terperangkap.
* Ruang lembab adalah tempat favorit jamur dan serangga berkembang.
6. Bersihkan Secara Berkala
* Bersihkan permukaan bambu dari debu dan kotoran dengan kain kering atau setengah basah.
» Jangan gunakan air berlebihan, karena dapat menyebabkan bambu lembab dan berjamur.
7. Reaplikasi Finishing
+ Setiap 2-3 tahun, reaplikasikan lapisan pelindung seperti: Varnish (bening), Minyak bambu, Cat eksterior tahan

Cuaca



perempuan

- toilet dan area wudhu il m
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area sholat

perempuan

area sholat laki
laki

toilet laki laki

toilet dan area 7

wudhu laki laki
toilet disabilitas ~toilet bengkel workshop
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| —————Tuang pengelola
toilet disabilitas H
pErempuan
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ruang komputer
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toilet perempuan

area workshop -
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kamar mandi
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pantry dan ruang

toilet dan washtafel tengah
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lab biokim dan fisika

_---ruang praktikum

ruang penyimpanan bahan
m'praktikum

ruang pe n!.rinl‘lpanan alat
praktikum

ruang podcast  o----

studio musik

ruang editing

“w...ruang rekaman

kamar tidur

perpustakaan dan lab komputer

perpustakaan

lab komputer

kamar mandi




bangunan bambu

bangunan bata

T L= s "N "

Iaboratorium biokim dan fisika

perpus dan lab komputer

pomar houas

bengkel warkshop

akudia muaik

il BAmly,
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= konsep stru

bangunan bambu

@ 15cm

sehingga
kerangka

kolom bambu disambungkan
dengan pondasi yang terbuat dari

beton agar terhindar  dari
kelembapan tanah
@ 15cm

Ctur

pertemuan antar kolom
bambu wang menerus
menjadi

diikat
mengegunakan tali baja

atap

lantai plester

selubung
menggunakan
split  kulit
bambu

double

atap

shell

persilangan bambu yang
menggunakan baja untuk mengikat
beberapa bilah kolom bambu yang
tersambung sehingga menjadi
struktur atap

@ 15cm



bangunan bata

struktur kolom dan ring balk
menggunakan ukuran 20 cm x 20 cm

struktur atap bambu

Fab ongl= 18 o
i |F aanmEzang
U —

lapisan lantai adalah keramik, spesi, pondasi menggunakan jenis dinding menggunakan batu
cor beton, pasir urug dan tanah urug pondasi menerus bata
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LEGENDA

. meteran pdam
. sumur air bersih
A\ titik kran air bersih
. pompa air bersih

LEGENDA

. septic tank
. bak kontral

bak pengkap lemak

floor drain

saluran air hujan
pompa air hujan
saluran pdam kota
saluran pompa

sumur resapan air hujan

B=  saluran kran air barsih



LEGENDA
| panel mch dan meteran
. ruang ME (trafo, panel, genset)

. panel surya

{ tiang listrik dan wiff kota

. router wifi dalam tapak

LEGENDA

E assembly point

. pilar hydrant
% - pengolahan sampah anorganik
4

. pengolahan sampah organik

® -

elektrikal

kabel listrik power house ke papan
mch

kabel listrik genset ke power
house

- kabel listrik tiang listrik pln ke

power house

manajemen sampah & titik
kumpul kebakaran
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rancangan tapak

jarak antar bangunan
jarak antar bangunan dibuat agak berjarak agar tiap

bangunan mendapat cahaya matahari yang cukup
sehingga dapat mengurangi penggunaan listrik pada
siang hari

~—pohon pengarah angin

menanam pohon untuk membantu membelokkan angin
masuk ke dalam bangunan, sehingga bangunan terasa
lebih sejuk

s

a5

rancangan ruang bangunan

untuk dapat

menempatkan danau buatan, selain
menampung air hujan yang nantinya dapat di reuse pada
tapak, danau dapat menjadi indikator sehat atau tidaknya

lingkungan di sekitarnya

pada setiap kelas yang
berdampingan  memiliki zona
buffer agar suara dari  kelas

samping tidak terlalu terdengar

dengan penambahan material busa
peredam suara pada setiap dinding

pembatas kelas




rancangan bentuk
bangunan

bambu petung
menggunakan bambu petung yang sambungkan dengan

baut satu sama lain sebagai dinding

double split kulit

Penggunaan bambu double kulit split pada atap dipilih
karena memiliki daya tahan lebih tinggi terhadap
kelembaban dan serangan hama dibanding bambu
biasa. Material ini juga berfungsi sebagai insulasi alami
terhadap panas matshari, sekaligus memperkuat
konsep arsitektur berkelanjutan dengan memanfaatkan
bahan lokal yang ramah lingkungan.

selubung

rajutam bambu - gedhek
Material pintu menggunakan bambu yang dianyam
(eedhek} agar lebih selaras dengan konsep bangunan
ramah lingkungan, serta memperkuat identitas lokal

jackroof + skylight

Penggunaan jack roof membantu meningkatkan sirkulasi
udara di dalam bangunan melalui ventilasi silang, sehingga
ruangan tetap sejuk secara pasif tanpa bergantung pada
pendingin buatan. Sementara itu, skylight dimanfaatkan
untuk memaksimalkan pencahayaan alami pada siang hari,
mengurangi konsumsi energi listrik, serta menciptakan
SU3sana ruang yang terang dan nyaman.



rancangan interior bangunan

bata expose

pengegunaan bata exposed sebagai dinding pemisah
antar ruang , karena pada buffer zone butuh pemisah
antar ruang yang lebih dapat menahan suara

=

buffer zone

bufferzone memiliki fungsi, ruang baca, ruang loker dan
perlengkapan kelas

bukaan

menempatkan bukaan pada posisi dimana angin lebih

banyak berhembus, sehingga dapat mengurangi

penggunaan listrik untuk pendingin ruangan

I

material lantai

polished concrete



rancangan struktur
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sebelum revisi

setelah revisi

tata massa

Area kandang kambing dan ayam ditambshkan sebagai bagian dari
sisterm sirkulasi biologis tapak, dengan pendekatan =kologi yang
terintegrasi. Juga penambahan bamboo forest sebagai identitas ochjek

sebelum revisi

telah revisi

tata massa

Desain sebslum revisi, tata massa tampsak lebih kaku dan tersegmentasi
secara linear. Bangunan-bangunan didesain dengan bentuk geometris
zederhana dan simetris, dengan jalur sirkulasi utama yang melengkung
namun masih terkesan artifisial. Atap-ztap bangunan ssbagian besar
datar atau sedikit melengkung dengan gaya modem konvensional,
kurang mencerminkan unsur alami atau lokalitas.

Samentara itu, pada saat setelzh revisi, tata massa lebih menyatu
dengan lanskap, membentuk alur yang natural dan mengalir. Bangunan
diletaklan secara dinamis mengikuti pola lengkung yang lebih bebas
dan adaptif terhadap alam sekitarnyz. Bentuk stap mengalami
perubahan signifikan menjadi atap melengkung dan kerucut (domes),
memnyerupai  struktur bambu atau tradisional tropis yang ramah
lingkungan. .
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bentuk bangunan

sebelum revisi eabalum revisi
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Desain awal, denah bangunan didesain dengan sudut yang lancip. Setelah revisi disesain melengkung ujungnya agar

penggunaan atau lebih efisien

bentuk bangunan

sebelum revisi

Desain awal denah banguman Pringloka hanya direncanakan satu lantai. Mamun, setelah melalui proses revisi,
denahnya dikembangkan menjadi dua lantai. Lantai dua difungsikan sebagai area privat yang terdiri dari ruang guru,
ruang kepala sekolah, ruang rapat, dan ruang arsip. Selain itu, bagian baru pada sisi kanan bangunan dimanfaatkan
sebagai auditorium, yang diperuntukkan sebagai ruang kegiatan apabila diadakan workshop untuk masyarakat umum.
Sebelumnya, kegiatan tersebut direncanakan berlangsung di area amfiteater di tengah tapak. Mamun, karena
pertimbangan potensi kebisingan yang dapat menggangegu proses belajar-mengajar, akhirnya auditorium dipindahkan

dan dirancang menyatu dengan bangunan Pringloka.



selubung bangunan

sebelum revisi setelah revisi

Desain awal, selubung bangunan kelas menggunakan bilah bilah pintu yang dapat dibuka dan ditutup sesuai
kebutuhan, namun dikarenakan faktor kebisingan yang terlalu tinggi sehingga tidka memungkinkan jika hanya memakai
bilah, sehingega diganti menggunakan batang batang bambu yang disusun agak rapat agar suara dari luar kelas tidak
menggangegu kegiatan belajar mengajar

selubung bangunan

sebelum revisi : setelah revisi
skylight skylight

Desain awal, skylight terlalu besar, membuat susasana didalam ruangan menjadi terlalu cerah dan panas cahaya
matahari. Desain setelah revisi memperkecil skylight sesuai dengan kebutuhan.

struktur bangunan

sebelum revisi setelah revisi

Desain awal, struktur penahan atap berbentuk arch bundle semua, namun agar lebih efisien dikoembinasikan dengan
arch setengah lingkaran untuk yang bagian depan dan belakang bangunan, sedangakn struktur sampingnya masih
menggunakan arch bundle.






3.1 Kesimpulan

Perancangan Bomboo Eco-Green School di kota Surabaya dengan pendekatan ekologi arsitektur
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan dan mendukung kesejahteraan
penghuninya, baik secara fisik maupun psikologis. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari proses
perancangan ini adalah:

1.Konteks Lokasi dan Lingkungan Surabaya sebagai kota besar yang padat membutuhkan ruang hijau
dan fasilitas pendidikan yang mengintegrasikan konsep keberlanjutan untuk meningkatkan kualitas
lingkungan hidup. Lokasi yang dipilih untuk proyek ini mempertimbangkan aksesibilitas, koneksi
dengan komunitas lokal, dan potensi integrasi ekosistem urban.

2.Pendekatan Ekologi Arsitektur Konsep ekologi arsitektur diterapkan melalui penggunaan material
ramah lingkungan seperti bambu, optimalisasi sirkulasi udara alami, dan integrasi ruang hijau
dalam bangunan. Prinsip desain ekologi digunakan untuk mengurangi konsumsi energi dan
memaksimalkan kenyamanan pengguna.

3.Desain Elemen ekologi mencakup penggunaan tanaman lokal, pencahayaan alami, serta hubungan
visual dan fisik antara ruang dalam dan luar. Hal ini menciptakan suasana belajar yang mendukung
kesehatan mental dan produktivitas siswa.

4.Fungsi dan Program Ruang Eco-Green School dirancang tidak hanya sebagai tempat belajar formal,
tetapi juga sebagai ruang komunitas yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan lingkungan dan
edukasi. Pengaturan ruang mendorong interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan sekitar.

3.2 Saran

1.Implementasi Teknologi Hijau Dalam tahap pembangunan dan operasional, disarankan untuk
memanfaatkan teknologi hijau seperti panel surya, sistemn pengelolaan air hujan, dan sistem irigasi
hemat air. Hal ini dapat mendukung tujuan keberlanjutan dan efisiensi energi sekolah.

2.Edukasi Lingkungan Kurikulum sekolah dapat diperkuat dengan program edukasi lingkungan yang
melibatkan siswa dalam pengelolaan ruang hijau dan daur ulang. Pendekatan ini dapat membentuk
generasi yang lebih peduli terhadap kelestarian alam.

3.Pelibatan Komunitas Lokal Melibatkan masyarakat sekitar dalam proses perancangan,
pembangunan, dan pengelolaan sekolah dapat meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan
proyek ini. Kerjasama dengan komunitas juga dapat mendukung integrasi budaya lokal Bali dalam
desain.

4.Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan Setelah pembangunan selesai, evaluasi berkala
terhadap performa bangunan dan dampaknya terhadap pengguna serta lingkungan perlu
dilakukan. Masukan dari berbagai pihak dapat digunakan untuk pengembangan lebih lanjut di masa
depan.

Dengan kesimpulan dan saran ini, diharapkan perancangan Bomboo Eco-Green S5chool di Surabaya tidak
hanya menjadi model sekolah berkelanjutan, tetapi juga menjadi inspirasi untuk proyek serupa di masa
depan.
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PERANCANGAN PRING ECO-GREEN
SCHOOL BERBASIS SEKOLAH ALAM

DENGAN

PENDEKATAN

EKOLOGI

ARSITEKTUR DI KOTA SURABAYA

MNama : Nadhira Yasmin Yuniarto
Pembimbing 1 : Angga Perdana, M.Ars
Pembimbing 2 : Dr. M. Mukhlis Fakhruddin, M.5.1
Tipologi Bangunan : Fasilitas Pendidikan

Lokasi : Kota Surabaya

Luas Tapak 15,8 Ha

Surabaya sebagai kota metropolitan mengalami
berbagai permasalahan lingkungan serius, seperti
polusi udara, berkurangnya Ruang Terbuka Hijau,
pencemaran sungai akibat limbah dan sampah
plastik, serta peningkatan suhu akibat fenomena
Urban Heat Island. Urbanisasi dan industrialisasi
yang pesat memperparah kondisi ini  dan
mengancam kualitas hidup masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan solusi yang berkelanjutan, termasuk
dari sisi perencanaan kota dan bangunan yang
ramah lingkungan. Pengembangan ini diharapkan
mampu menjadi langkah awal dalam menciptakan
generasi yang memiliki kepedulian dan keterlibatan
aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Perspektif Kawasan Mata Burung

Permasalahan ini juga diperburuk oleh minimnya
kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat,
termasuk di lingkungan pendidikan. Di Surabaya,
jumlah sekolah berbasis alam masih sangat terbatas,
padahal pendekatan ini penting untuk
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
sejak usia dini. Sekolah berbasis alam yang dirancang
dengan prinsip arsitektur  berkelanjutan dan
penggunaan material ramah lingkungan seperti
bambu dapat menjadi solusi strategis. Bambu tidak
hanya memiliki nilai ekologis tinggi, tetapi juga

berpotensi  mengurangi jejak karbon dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual bagi siswa.
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“Panggawe Lestari” komitmen untuk menciptakan  lingkungan
belajar yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, dari s=gi material
bangunan serta pola pikir yang ditanamkan pada siswa. S5ementara
itu, “Panglipur Generasi” sekolah menjadi ruang belajar yang tidak
hanya mendidik tetapi juga membentuk generasi masa depan yang
peduli terhadap pelestarian bumi.
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Area Berkebun

Prosas befalar tidai tarbatas ol dalem kalas,
tatEpl Jugs dapat barlangeang dl har ruang,
Mary= dangan alam.

0.5 Ali Imran : 190
“Sesungguhnya pada penciptaan

langit dan bumi, dan silih
bergantingg malam dan siang

terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allzh}) bsgi orang-orang yang
berakal.”

i

Sakoleh Inl mendscl canskstam Ricup vang
menirggalkan  jejgk  kebeviangutsn  bagi
Engaungen

0.5 Al &'raf : 56

“Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi setelah
(Allah) memperbaikinya, dan
berdoalah  kepada-Mya dengan
rasa takut dan harap.
Sasungguhnya  rahmat  Allah
sangat dekat kepada orang-orang
yang berbuat kebailan.”

Eanguran bermapes sapart makhluk Ridup, selaras dergan Kim dan lIngkungan seidtar

0.5 Ar - Rum : 41

“Telah tampak kerusakan di darat dan di [aut disebablan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allsh merasskan kepada merska
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar).”




3. daur hidup dalam ekosistem sekolah
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1. penggunaan material bambu
= rendah emisi
« rendah sampah konstruktsi

4. penggunaan solar
panrl sebagail
sumber listrik utama
bagi beberapa
bangunan

2. sampah organik diclah menjadi pupuk dan sampah anorganik dipilah
dan diolah di bengkel craftmanship dan dijual sebagai produk kerajinan
para siswa di eco-shop

—rind]

interior eco-shop perpustabaan



5. alur daur ulang air hujan

dralnass sadlman canau
—

tala bak kamkral
T = hoeoes tep 0 bustan

|\ tangh peryimpenan sir ulan =+ pomiDa &l — ErEa serdcs, slrwsdhy

panylram Enaman

proftaks] materal Dambug
dan kabakaman

inspiration area

6. alur dawur air sink laboratorium
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sadimEntap —s mieauBustan s a0 gabus sabagsl Inclkstor

double  split  kulit atap
bambu ketebalan wuk.
S0mm

bambu apus uk. 2
5.cm

grid shell

kerangka struktur grid -
bambu peturg wie & Ecm B @3 cm
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taknik sambung

manggonEEn et jul

Bamboo Pole Holder
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stuktur utama
bambu peturg uk. & 10 om

I_ railing jembatan . ':;
77
bambu pethung ” -".(J?“f =
uk. & 5cm F’gﬁ J'.___:_ra'
bamiau pehung F \:L_‘-""
uk. & Z-Eom |J"
potong
hortzonisl
lantai jembatan
parkss bamiy - T

#——  struktur horizontal jembatan
bambu peteng uk & 10 cm
spilt, menggurckan taknlc Bt
dangan Juk

Ik ket % Hap percabangan aar
struitur

struktur vertikal jembatan (kolom)
bEmiby patung 5 batang we & 15 cm, disambungiEn
dengan strukiur horlzoeisl dengsm  mengpunalan
triordic Tt dangan Huk
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JEMBATAN BAMBU FRINGLOKA u Sain

NOT TO SCALE Bamboo Pole
Holder




